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ABSTRAK 

Pada umumnya usaha laundry menggunakan detergen dibandingkan sabun 

biasa dalam proses pencucian karena detergen mengandung surfaktan yang 

lebih efektif dalam mengangkat kotoran pada pakaian. Proses pencucian ini 

menghasilkan limbah yang biasanya akan dibuang secara langsung ke 

lingkungan. Pembuangan limbah laundry yang sembarangan dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan, karena limbah laundry mengandung 

bahan pencemar seperti surfaktan dan Chemial Oxygen Demand (COD) yang 

melebihi baku mutu yang telah ditetapkan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis bambu air (Equisetum hyemale), tanaman eceng gondok 

(Eichhornia crassipes), dan kombinasi kedua tanaman tersebut dengan media 

tanam koral hitam dan putih dalam menurunkan kadar surfaktan (MBAS) dan 

COD pada limbah laundry. Prinsip dari metode fitoremediasi ini adalah dengan 

memanfaatkan mikroorganisme (mikroba rhizofera) yang hidup pada sistem 

perakaran dan media tanamnya. Mikroorganisme yang hidup pada akar dan 

media akan berfungsi sebagai pengurai bahan organik dan anorganik dalam air 

limbah menjadi senyawa yang lebih sederhana dan senyawa tersebut akan 

digunakan sebagai nutrient bagi tanaman. Proses penguraian tersebut terjadi di 

zona akar yang disebut rizodegradasi. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

adalah kombinasi tanaman dengan jumlah 15 tanaman dan waktu tinggal 72 

jam bermedia koral hitam yang paling efektif dalam menurunkan kadar 

surfaktan (MBAS). Sedangkan tanaman yang paling efektif dalam menurunkan 

kadar COD adalah tanaman eceng gondok dengan variasi jumlah tanaman, 

waktu tingggal dan media tanam yang sama. 

 

Kata kunci : Surfaktan, Chemial Oxygen Demand (COD), Fitoremediasi, 

Mikroorganisme 
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